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ABSTRAK

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab kurangnya motivasi belajar di SMP Kristen
Tunas Harapan Pare. Metode yang dilakukan adalah metode deskriptif partisipatif dengan observasi proses
pembelajaran dan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan dengan guru, hasil penelitian ini dianalisis
secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah kurangnya motivasi siswa di SMP Kristen Tunas Harapan Pare
yang dibuktikan adanya peserta didik yang keluar kelas tanpa izin, tidak mendengarkan ketika guru sedang
menjelaskan materi, dan memberikan banyak alasan untuk menolak arahan dari guru seperti dengan tidak
membawa buku dan alat tulis. Tidak adanya buku pegangan dan hanya mengandalkan buku catatan saja untuk
belajar, kurangnya minat baca pada peserta didik, dan kurang adanya tantangan dalam mengerjakan soal.
Serta latar belakang yang peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan potensi peserta didik baik dari segi
akademik maupun non akademik yang didalamnya terdiri dari peserta didik, pendidik,
interaksi edukatif, tujuan pendidikan, materi pendidikan, alat dan metode pendidikan,
lingkungan pendidikan. Peserta didik merupakan seseorang yang memiliki potensi dan bakat
yang memerlukan bimbingan dari pendidik. Pendidik dituntut mampu untuk
mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki peserta didik baik dalam bidang akademik
dan non akademik. Namun, peserta didik juga membutuhkan wadah berupa sekolah dan
motivasi agar potensi dan bakat yang dimiliki dapat berkembang sesuai dengan harapan
(Rahman dkk, 2022).

Pendidikan sangat penting bagi peserta didik. Sekolah merupakan wadah bagi
peserta didik untuk mengembangkan potensi baik dalam bidang akademik maupun non
akademik. Dalam mencapai hal tersebut peserta didik membutuhkan motivasi yang bisa
muncul dari diri peserta didik maupun dorongan dari seseorang/ lingkungan sekitar.
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang bertingkah laku (Uno, 2021)

Brophy dalam Uno (2021) mengemukakan suatu dasar strategi motivasi yang
digunakan guru untuk memberikan stimulus siswa agar produktif dalam belajar: 1)
Keterkaitan dengan kondisi lingkungan, yang berisi kondisi lingkungan sportif, kondisi
tingkat kesukaran, kondisi belajar yang bermakna, dan pengganggu strategi yang bermakna.
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2) Harapan untuk berhasil, strategi kesuksesan program, tujuan pengajaran, remedial,
sosialisasi penghargaan dari luar yang dapat berisi hadiah, kompetensi yang positif, nilai
hasil belajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif partisipatif dengan observasi dan wawancara
yang dilaksanakan di SMP Kristen Tunas Harapan Pare mengenai motivasi belajar peserta
didik kelas VII, VIII, IX. Observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran, mengamati
bagaimana respon peserta didik terhadap guru dalam proses pembelajaran. Serta
melakukan wawancara tidak terstruktur kepada peserta didik dan guru mengenai apa yang
menyebabkan peserta didik tidak antusias dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini
dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Suprijono (2009) mengemukakan motivasi belajar adalah proses yang
memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku termotivasi adalah
perilaku penuh energi atau dorongan yang mengakibatkan peserta didik menggerakkan
kemampuan, tenaga, dan waktunya dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan antusias peserta didik dalam proses pembelajaran, keaktifan peserta
didik, dan hasil belajar dari peserta didik. Motivasi sangat diperlukan dan berpengaruh besar
pada keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran, dengan adanya motivasi
belajar peserta didik memiliki semangat dalam mencapai cita—cita dan menganggap masalah
yang dihadapi dalam proses pembelajaran merupakan sebuah rintangan yang harus dilewati
dengan baik. Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada peserta
didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku (Hidayah &
Hermansyah, 2016). Sedangkan, menurut Fathurohman dan Sutikno (2009) seseorang yang
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.

Berdasarkan observasi ketika proses pembelajaran di SMP Kristen Tunas Harapan
Pare masalah yang ada pada peserta didik dari kelas VII, VIII, IX adalah kurangnya motivasi
belajar dan antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang dibuktikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Faktor — Faktor Kurangnya Motivasi dan Antusias Peserta Didik
NO Faktor — Faktor

1. Adanya peserta didik yang keluar kelas tanpa izin.

2. Tidak mendengarkan ketika guru sedang menjelaskan materi.

3. Memberikan banyak alasan untuk menolak arahan dari guru seperti dengan tidak
membawa buku dan alat tulis.

4., Tidak adanya buku pegangan untuk dibawa pulang dan hanya mengandalkan buku catatan
saja untuk belajar.

5. Kurangnya minat baca pada peserta didik.

Kurang adanya tantangan dalam mengerjakan soal.

7. Latar belakang peserta didik.

o

Sanjaya (2010) mengatakan bahwa proses pembelajaran motivasi merupakan salah
satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan
disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan tetapi dikarenakan tidak adanya
motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengarahkan segala
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kemampuannya. Berdasarkan wawancara tidak terstruktur kepada guru didapatkan hasil
bahwa latar belakang dari peserta didik yang menjadi faktor utama kurangnya motivasi
untuk belajar. Latar belakang yang dimiliki peserta didik adalah bertempat tinggal dipanti
asuhan, kurang merasakan kasih sayang, pengaruh lingkungan yang kurang baik. Beberapa
hal tersebut menyebabkan peserta didik kurang memiliki motivasi dalam belajar dan
memiliki emosi yang tidak terkendalikan sehingga sulit menerima arahan yang diberikan
guru.

Dengan latar belakang yang dimiliki oleh peserta didik, diperlukannya kedekatan
yang baik antara guru dan peserta didik atau dengan pendekatan psikologis bimbingan dan
konseling. Pendekatan psikologis bimbingan dan konseling adalah ilmu yang mempelajari
baik secara psikologis maupun fisik peserta didik, sehingga penanganan yang diberikan oleh
guru dapat sesuai dengan karakter dari peserta didik. Serta untuk melihat sejauh mana
motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dengan Indikator keaktifan belajar (Sudjana,
2016) dari beberapa hal yaitu: (1) ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut
serta melaksanakan tugas belajarnya, (2) siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah
dalam kegiatan pembelajaran, (3) siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru
apabila tidak memahami materi atau menemui kesulitan, (4) siswa mau berusaha mencari
informasi yang dapat diperlukan untuk pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya, (5)
siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, (6) siswa mampu menilai
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, (7) siswa berlatih memecahkan soal
atau masalah, dan (7) siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang
telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. Data yang
diungkap dalam penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik (guru) untuk mengembangkan
aktivitas belajar siswa. Evaluasi proses pembelajaran perlu dilakukan oleh setiap pendidik
agar diperoleh desain pembelajaran baru yang lebih berkualitas (Primandiri & Santoso,
2015). Termasuk desain yang dapat menguatkan motivasi belajar siswa. Desain
pembelajaran yang kontekstual, berbasis aktivitas siswa, dan interaktif dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan tujuan pembelajaran (Santoso et al., 2017).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik di SMP Kristen Tunas
Harapan Pare kurang memiliki motivasi dan antusias dalam proses pembelajaran yang
dibuktikan dengan adanya peserta didik yang keluar kelas tanpa izin, tidak mendengarkan
ketika guru sedang menjelaskan materi, dan memberikan banyak alasan untuk menolak
arahan dari guru seperti dengan tidak membawa buku dan alat tulis. Tidak adanya buku
pegangan dan hanya mengandalkan buku catatan saja untuk belajar, kurangnya minat baca
pada peserta didik, dan kurang adanya tantangan dalam mengerjakan soal. Serta latar
belakang yang peserta didik.
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